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ABSTRAK
Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk mengomunikasikan nilai-nilai budaya melalui perilaku dan
penggunaan bahasa dalam beragam konteks yang berkaitan dengan pekerjaan.
Oleh karena itu, untuk terampil berbahasa dengan empat keterampilan, peserta
didik memerlukan proses pembelajaran yang menarik. Pendidikan berbasis budaya
menjadi alternatif yang layak digunakan untuk memperbaiki proses pendidikan
dan meningkatkan wacana literasi sekolah. Kekuatan budaya bertujuan untuk
mengurangi hal negatif perilaku peserta didik. Konsep ini dapat menggali berbagai
unikum kearifan lokal (local genius). Penerapan tradisi “dak kawa nyusah” (daerah
Bangka) yang memiliki makna “tidak mau bersusah payah” dijadikan memiliki nilai
budaya yang bermakna positif dengan mengakronimkan kata. Tradisi ini dijadikan
sebagai desain pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan
penerapan di lakukan dengan melibatkan berbagai kompetensi  bahasa,
kebahasaan dan sastra. Penerapan tradisi dengan makna positif, yaitu tradisi; “tugas
semester diisi” (jadwal kegiatan tetap), dak; “diam beraksi” (membaca), kawa;
“kenali wacana” (memahami jenis karya), nyusah; “nyanyikan usaha” (berbagai
bentuk apresiasi), merupakan metode pembelajaran dengan membaca,
memahami, menguraikan, dan menyajikan, untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan meningkatkan gerakan literasi sekolah. Selain mempunyai fungsi sebagai alat
motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) tindakan tradisi juga
dapat menyiasati perbedaan individual peserta didik dan menguatkan pendidikan
karakter di sekolah.

Kata Kunci: tradisi, budaya literasi, meningkatkan, keterampilan berbahasa dan sastra.
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ABSTRACT
Indonesian become subjects that develop the ability of students to communicate
cultural values through behavior and use of language in a variety of contexts
related to work. Therefore to be skilled in language with four skills, students need
an interesting learning process. Culture-based education is a viable alternative to
improve the education process and improve school literacy discourse. Cultural
power aims to reduce the negative behavior of students. This concept can
explore various local wisdom genius (local genius). The application of the tradition
of “dak kawa nyusah” (Bangka region) which means “not to bother” is made to
have a positive meaningful cultural value by synchronizing words. This tradition is
used as a learning design in Indonesian subjects and the application is carried out
by involving various language, linguistic and literary competencies. Application
of tradition with a positive meaning, namely tradisi; “tugas semester diisi” (fixed
schedule of activities), dak, “diam beraksi” (reading), kawa; “kenali wacana”
(understand the type of work), nyusah; “nyanyikan usaha” (various forms of
appreciation), is a method of learning by reading, understanding, describing, and
presenting. To achieve learning goals and improve school literacy movements.
Besides having a function as an extrinsic motivation tool in teaching and learning
activities (KBM), traditional actions can also work around individual differences in
students and strengthen character education in schools.

Keywords: tradition, literacy culture, improving, language skills and literature.

PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia (kuri-

kulum 2013) dituntut dapat mengekspresi-
kan sesuatu dengan efisien untuk me-
nyampaikan gagasan secara objektif dan
logis agar dapat dicerna dengan mudah
oleh penerimanya. Pada saat lain bahasa
juga dapat disampaikan dengan indah
sehingga dapat menggugah perasaan
penerimanya.

 Sejalan dengan itu, pembelajaran
bahasa Indonesia untuk jenjang Pendidik-
an Menengah Kejuruan juga disajikan ber-
basis teks yang berkaitan dengan kegiatan
di antaranya; menambah cita rasa bahasa
melalui seni berpantun, bernegosiasi,
eksplanasi, dan melaporkan hasil obser-
vasi. Sebagaimana Wardhaugh (Chaer,
2007:33) menyatakan fungsi bahasa
adalah alat komunikasi manusia, baik
lisan maupun tulisan untuk menyampai-
kan pikiran, gagasan, konsep atau juga pe-
rasaan. Melalui keterampilan berbahasa,
baik sebagai alat komunikasi ragam resmi
maupun bahasa indah, peserta didik
dapat mempelajari berbagai ilmu, bahkan

merupakan dasar untuk berkomunikasi
atau untuk mempelajari ilmu, yang ke-
semuanya berawal dari keterampilan ber-
bahasa yaitu berbicara, menyimak, mem-
baca, dan terampil menulis.

 Dengan demikian, bahasa Indonesia
menjadi mata pelajaran yang mengem-
bangkan kemampuan peserta didik untuk
mengomunikasikan nilai-nilai budaya
melalui perilaku dan penggunaan bahasa
dalam beragam konteks. Akan tetapi,
berdasarkan hasil penelitian/pengamatan
yang ada tentang hasil pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia, memper-
lihatkan bahwa masih banyak siswa SMK
yang mengalami kesulitan dalam me-
nuangkan gagasan secara lisan maupun
tulisan, demikian juga siswa SMK di
daerah penulis. Beberapa penyebabnya
adalah masalah kepercayaan diri, ketidak-
biasaan, durasi waktu yang kurang men-
cukupi, dan adanya sikap kedaerahan dak
kawa nyusah (tidak mau disusahkan). Aki-
batnya, seperti yang dinyatakan Olii
(2008: 04), ketidakmampuan mengung-
kapkan (berbicara dan menulis) akan
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menghambat komunikasi walau se-
seorang memiliki otak yang pandai. Se-
mentara itu, empat keterampilan berba-
hasa; menyimak, membaca, menulis, dan
kemampuan berbicara dapat dikembang-
kan melalui strategi yang menggugah.

 Upaya mewujudkan hal tersebut di-
lakukan dengan mengadakan pembelajar-
an yang berlangsung secara konstruktivis
(membangun) yang didasari oleh pemikir-
an bahwa setiap individu peserta didik
merupakan bibit potensial yang mampu
berkembang secara mandiri (Anas, 2011).
Salah satu kegiatan misalnya dengan me-
nerapkan strategi yang dekat dengan ke-
hidupan sehari-hari peserta didik.

Strategi pembelajaran yang dimak-
sud, dan saat ini sedang berkembang serta
marak dibicarakan adalah pembelajaran
berbasis budaya. Pola dan strategi dalam
penyelenggaraan pembelajaran berbasis
budaya mengintegrasikan prinsip inter-
aksi aktif antara siswa dan guru dengan
sumber belajar dalam suatu komunitas
budaya secara kontinu dan konsisten serta
memfasihkan peserta didik terhadap ke-
majuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Terkait dengan pembentukan karak-
ter dan kepribadian, pendidikan diarah-
kan pada pendidikan berbasis kearifan
lokal yang mengembangkan serta mem-
berdayakan potensi daerah dalam upaya
memenuhi tuntutan kebutuhan sosial
(Anas, 2011:3). Pendidikan berbasis (ke-
unggulan) kearifan lokal menurut Ahmadi,
dkk. (2012:9) adalah pendidikan yang
memanfaatkan (keunggulan) lokal dalam
aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi
informasi dan komunikasi, dan lain-lain
yang semuanya bermanfaat bagi pengem-
bangan kompetensi peserta didik.

 Pidarta (Alwasilah dkk, 2009:55) me-
nyatakan, beragam etnik, budaya, serta
beragam kearifan lokal merupakan ke-
kuatan yang masih perlu digali sama hal-
nya dengan aspek sosial, aspek budaya

juga sangat berperan dalam proses pen-
didikan. Bahkan dikatakan tidak ada pen-
didikan yang tidak dimasuki unsur budaya.
Hal ini dipertegas oleh Alwasilah, dkk.
(2009:18) bahwa variabel budaya memiliki
pengaruh yang substansial terhadap pen-
didikan, mengingat perspektif budaya
yang relevan dengan studi pendidikan ber-
dasar pada fakta pandangan dunia tentang
nilai-nilai, gaya komunikasi, pola bahasa,
dan penerapan teknologi dan lain-lain,
saling berhubungan dan melekat dengan
budaya. Oleh karena fakta bahwa pen-
didikan adalah proses sosio-kultural,
pengujian kritis peran budaya dalam ke-
hidupan manusia sangat diperlukan untuk
memahami dan mengontrol proses
edukatif.

Salah satu budaya Melayu daerah
Bangka, dan termasuk tradisi yang menjadi
jati diri budaya yaitu tradisi petatah-pe-
titih. Akan tetapi selain itu, budaya Bangka
juga mengenal istilah dak kawa nyusah
tadi. Dak kawa nyusah adalah suatu istilah
masyarakat Bangka yang memiliki makna
yang kurang baik, yaitu: sikap malas, tidak
ingin disusahkan atau suatu sikap ketidak-
pedulian terhadap sesuatu. Dapat dikata-
kan, sebagai salah satu kata kias masya-
rakat Bangka, dak kawa nyusah hampir
menjadi tradisi.

Terkait dengan pembentukan karak-
ter dan kepribadian, sikap dengan istilah
dak kawa nyusah merupakan sikap yang
kurang baik, tindakan yang tidak men-
dukung budaya, tidak memajukan belajar,
dan tidak mendukung pembentukan ka-
rakter. Istilah lokal yang perlu mendapat-
kan perhatian secara khusus ini disiasati
agar tidak menjadi bumerang nantinya.

Menyadari bahwa pendidikan ber-ba-
sis budaya menjadi alternatif yang layak
digunakan untuk memperbaiki proses
pendidikan, istilah dak kawa nyusah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembel-
ajaran. Alwasilah dkk (2009:41) menyata-
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kan, agar pendidikan mampu merealisasi-
kan cita-citanya, maka diperlukan sebuah
konsep atau kerangka pendidikan yang
mampu mengembangkan segenap potensi
yang dimiliki manusia bersama budaya.
Konsep ini yang disebut dengan etno-
pedagogi. Dengan kata lain etnopedagogik
menurut Alwasilah dkk (2009;41) berusaha
mengetahui kekuatan-kekuatan budaya
yang ada, konsep ini sebagaimana dinyata-
kan Alwasilah (2009:41) diharapkan dapat
menggali berbagai unikum kearifan lokal
(local genius) beserta nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalamnya— merupa-
kan upaya bijaksana untuk mengurangi hal
negatif perilaku pendidikan seperti kehi-
langan jati diri, tidak peka sosial, dan tum-
pulnya kecerdasan sosial.

 Latar belakang inilah yang membuat
penulis tertarik untuk melakukan pene-
rapan dengan mengubah makna (istilah)
dak kawa nyusah menjadi istilah yang
memuat langkah-langkah sebagai desain
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa
Indonesia dengan berbagai kompetensi
bahasa, baik kebahasaan dan sastra. Penu-
lis termotivasi untuk memanfaatkan istilah
yang bermakna negatif menjadi langkah
atau strategi dalam pembelajaran, dengan
menjadikan istilah daerah ini menjadi se-
buah akronim “dak kawa nyusah”. Kegiatan
berbasis pembelajaran proyek sesuai
dengan ranah sekolah kejuruan.

METODOLOGI PENELITIAN
Karya tulis ini sebagai laporan hasil

kegiatan pembelajaran (best practice)
dengan penerapan tradisi berbasis proyek
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah. Beberapa kelas (secara pararel)
yang telah mendapatkan penerapan
tradisi dalam pembelajaran, kelas X, XI,
dan XII jurusan Akuntansi (AK), TKJ (Tek-
nik Komputer Jaringan), dan Multimedia
(MM) di SMKN 1 Sungailiat selama tahun
pelajaran 2015/2016, 2016/2017, 2017/2018,

dan 2018/2019, sampai sekarang. Subjek
penerima tindakan pada penerapan ini
adalah semua peserta didik.

Adapun karakteristik subjek pene-
rima tindakan merupakan peserta didik
yang beragam etnis, dan perilaku. Rata-
rata peserta didik memiliki tipikal sedikit
pendiam, bertindak santai, kurang berse-
mangat dalam belajar dan masih memer-
lukan arahan dan bimbingan dari para
pendidik.

Pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan nontes. Teknik nontes dila-
kukan observasi, angket dan dokumen-
tasi. Observasi dilakukan melalui penga-
matan langsung yang mencatat bagai-
mana pelaksanaan tindakan dan kegiatan
peserta didik selama kegiatan pembel-
ajaran berlangsung. Data dokumen diper-
oleh dari penilaian hasil penagihan dan
penyampaian tugas hasil membaca secara
demonstrasi di kelas.

Metode penulisan laporan meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif,
dengan analisis masalah dilakukan secara
deskriptif. Berdasarkan kenyataan di atas,
penulis melakukan pengembangan stra-
tegi dan metode belajar dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia sekaligus
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam kegiatan prestasi akademik dan
nonakademik (gerakan literasi).

Sebagai seorang guru, peran terpen-
ting adalah mendidik dengan hati. Pem-
belajaran diarahkan melalui penerapan
strategi berbasis budaya lokal yaitu meng-
ubah makna istilah yang telah dikenal
peserta didik, dan membimbing peserta
didik pada hal-hal yang membentuk
karakter disiplin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi pemecahan masalah yang di-

gunakan adalah dengan penerapan akro-
nim ‘tradisi dak kawa nyusah” menjadi
metode kegiatan penerapan tradisi dalam
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pembelajaran di kelas. Guru memberikan
pelajaran seperti biasa. Penerapan tradisi
dilakukan sesuai dengan waktu dan kese-
pakatan pada awal pembelajaran. Adapun
penerapan tradisi dalam pembelajaran;

1. Tradisi (Tugas semester diisi)
Guru harus mampu beradaptasi

dengan perkembangan keilmuan yang hari
demi hari semakin canggih. Selain itu, guru
yang brilliant juga harus mampu menerap-
kan model dan metode pembelajaran ber-
dasarkan tuntutan waktu dan kebutuhan
peserta didik. Sesuai dengan perkembang-
an pengetahuan dan kemampuan.

Untuk itu pada awal pembelajaran
(pertemuan pertama) guru selalu mem-
berikan komitmen (kesepakatan ber-
sama) pada peserta didik dengan mem-
berikan penugasan membaca buku karya
sastra. Dengan menugaskan gerakan
tradisi (tugas literasi/semester diisi);
• Memberikan jadwal tugas awal,

selama, dan akhir semester. Di awal
semester peserta didik (memper-
siapkan buku karya sastra) wajib
membaca karya sastra, dan selama
waktu tertentu diadakan penagihan
laporan pembacaan.

• Menentukan banyaknya buku. Misal-
nya empat buah buku.

• Menentukan jenis karya, misalnya
peserta didik pada semester pertama
diwajibkan membaca karya sastra
angkatan 20-an, jenis karya angkatan
selanjutnya menjadi tugas semester
berikutnya;

• Tugas Akhir Semester. Pada akhir se-
mester (pada bulan ke-lima atau ke-
enam) peserta didik wajib menyerah-
kan laporan hasil membaca buku ter-
sebut dalam bentuk laporan tertulis.

• Menentukan tugas-tugas kebahasaan
dan kesastraan yang dikerjakan dalam
bentuk proyek.

2. Kegiatan Dak (Diam beraksi)
Guru yang memiliki keyakinan akan

keberhasilan peserta didiknya komit
dengan membangun pengetahuannya.
Menurut Nur (1999), guru sebaiknya hanya
memberi “tangga” yang dapat membantu
siswa mencapai tingkat pemahaman yang
lebih tinggi.

Kata dak dalam bahasa Bangka berarti
tidak. Kata akronim ini dalam strategi
pembelajaran diartikan sebagai “diam
beraksi”. Kegiatan “diam beraksi” ini
adalah saat-saat peserta didik melakukan
kegiatan menyimak, membaca, meng-
analisis, atau merangkum wacana yang
mereka dapatkan melalui membaca. Pada
akhirnya kegiatan “Diam beraksi” ini lak-
sana kegiatan literasi yang mewajibkan
sekolah mengadakan kegiatan membaca
kurang lebih selama 15 menit sebelum
pembelajaran.

Sementara itu, kegiatan dak “Diam
beraksi” ini dapat dilakukan kapan saja.
Misalnya saat tidak ada tugas dari guru, saat
jam istirahat, saat di rumah, dan di setiap
kesempatan, “Iqro” (membaca). Pembel-
ajaran di kelas tetap berlanjut sesuai
dengan kurikulum.

3. Kegiatan Kawa (kenali wacana)
Kata “kawa” dalam bahasa Bangka

berarti mau, atau lebih mendalam makna
kata kawa adalah melakukan sesuatu
dengan semangat, termotivasi atas se-
suatu bisa dari dalam diri dan dari luar diri.
Kegiatan “kawa” (kenali wacana) adalah
langkah guru membimbing peserta didik
mengenali wacana dan lingkungan. Misal-
nya, guru yang ramah adalah guru yang
dapat bertindak seperti seorang teman
bagi siswanya. Seorang guru yang ramah
dan bersahabat dapat memberikan do-
rongan yang baik untuk pengembangan
kepribadian peserta didik. Demikian juga
peserta didik selain dapat mengenali
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keadaan lingkungannya, mereka juga
dapat mengenali wacana dalam arti
harfiah. Peserta didik dapat mengenal
puisi, hikayat, drama, esai, cerita pendek,
dan sebagainya dari hasil kegiatan “diam
beraksi” yang telah mereka lakukan.

4. Kegiatan Nyusah (Nyanyikan usaha)
Guru yang menyenangkan akan

mampu membangkitkan semangat belajar
peserta didik. Untuk menyemangati ke-
giatan usaha yang telah dilakukan peserta
didik, guru memberikan waktu bagi pe-
serta didik untuk merayakan hasil penca-
paian pembacaan karya sastra mereka, dan
mendapatkan penilaian. Kegiatan ini di-
beri nama nyusah “nyanyikan usaha”.
Dalam bahasa Bangka, kata nyusah berarti
menyusahkan, susah, atau repot. Kata ini
dalam kegiatan di sekolah diartikan “me-
nyanyikan usaha”.

Bentuk kegiatan peserta didik dalam
“nyanyikan usaha” bermacam-macam
sesuai standar kompetensi yang diperlu-
kan atau untuk prestasi akademik atau
nonakademik. Kegiatan dapat berupa
menyampaikan apa-apa saja yang telah
diperoleh dari hasil pembacaan, misal-
nya, menceritakan kembali hasil pem-
bacaan, bercerita, mengambil makna atau
hikmah dari kisah, membuat resume,
melakukan kritik sastra, atau menampil-
kan cuplikan kisah (drama).

Misalnya, keterampilan membuat
kalimat indah yang berkaitan dengan
budaya (berpantun) adalah salah satu kom-
petensi berbahasa yang harus dimiliki pe-
serta didik melalui pembelajaran bahasa.
Kegiatan ini dilakukan rutin dan terjadwal
dengan rubrik penilaian yang telah disiap-
kan. Kegiatan ini dilakukan dengan kese-
pakatan peserta didik yang telah mem-
persiapkan diri mereka dengan baik.

Sementara itu model pembelajaran
yang diterapkan yaitu pembelajaran ber-
basis proyek. Pembelajaran berbasis

proyek merupakan model pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada guru
untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek (Thomas,
dkk. dalam Wena, 2011:145). Melalui Pem-
belajaran kerja proyek, kreativitas dan
motivasi siswa akan meningkat (Clegg,
2001; Clegg & Berch, dalam Wena, 2011:
146). Dikatakan pula bahwa kerja proyek
dapat dipandang sebagai bentuk open-
ended contextual activity-based learning,
dan merupakan bagian dari proses pem-
belajaran yang memberi penekanan kuat
pada pemecahan masalah sebagai suatu
usaha kolaboratif.

 Wena (2011:146) menyatakan kerja
proyek memuat tugas-tugas yang kom-
pleks berdasarkan kepada pertanyaan dan
permasalahan (problem) yang sangat
menantang, dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, mem-
buat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempat-
an kepada siswa untuk bekerja secara
mandiri. Tujuannya adalah agar peserta
didik mempunyai kemandirian dalam me-
nyelesaikan tugas yang dihadapinya.

Sementara itu, sebelum adanya Ge-
rakan Literasi Sekolah (GLS) digaungkan,
pada tahun 2009 penulis/guru telah me-
nerapkan beberapa langkah dalam me-
nuju, mengembangkan gerakan literasi
pada pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah. Salah satunya mengupayakan pe-
ningkatan nilai pembelajaran bahasa Indo-
nesia sesuai dengan kompetensi dasar,
meningkatkan keterampilan berbahasa
(berbicara, menulis), dan kegiatan menulis
cerita pendek (sastra). Kegiatan ini dilaku-
kan pada konsepnya untuk meningkatkan
hasil pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah, mengingat kemampuan berba-
hasa dan bersastra peserta didik masih
tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari
prestasi dan hasil evaluasi pembelajaran.
Peserta didik kurang mendapatkan ruang
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untuk lebih mengenali bahasa dan sastra
secara otentik.

Situasi seperti tergambar di atas tentu
secara tidak langsung akan memengaruhi
kemampuan/keterampilan peserta didik
berbahasa dan bersastra. Sebagaimana
kita mengenal peribahasa “tak kenal maka
tak sayang” untuk itu guru harus dapat
mengolah pembelajaran bahasa dan sastra
sedemikian rupa agar peserta didik selain
dapat terampil juga berprestasi pada
bidang sastra.

 Di samping itu, pendidikan adalah
proses belajar mengarah pada peningkat-
an kemampuan akademik, sikap, dan psi-
komotorik peserta didik yang terus ber-
kembang. Mereka adalah jiwa yang meng-
alami masa transisi dari remaja menuju
arah kedewasaan. Untuk ini mereka perlu
arahan dan role model yang dapat dijadikan
anutan. Peserta didik memerlukan didik-
an yang konsisten dan secara berkelanjut-
an agar apa yang menjadi tujuan dapat
terpolakan sebagai budaya/kebiasaan
para peserta didik. Karena dengan men-
didik, berarti guru memelihara, dan mem-
beri latihan (ajaran).

Implementasi Strategi
Berdasarkan alasan pemilihan stra-

tegi dalam kegiatan pembelajaran, guru
mempersiapkan bahan dan format pem-
belajaran. Guru selalu mengawali kegiat-
an memberikan salam, memperhatikan
kondisi peserta didik, kebersihan kelas,
kemudian menyiapkan peserta didik
dengan doa bersama. Hal yang rutinitas
namun sangat membekas bagi peserta
didik adalah melakukan kegiatan pre-
sensi/kehadiran siswa.

Setelah peserta didik siap memulai
pelajaran, guru memberikan apersepsi
tentang arah mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia, tujuan dan kebermanfaatannya
dengan mata pelajaran lain secara aka-
demik dan nonakademik. Berkenaan

dengan arah dan tujuan pembelajaran,
guru mulai memberikan konsep yang
mengatur tata tertib jalannya kegiatan
belajar selama satu tahun.

Guru dan peserta didik membuat
komitmen bersama berupa aturan/tata
tertib demi kelancaran dan kedisiplinan
peserta didik. Di antaranya, toleransi ke-
terlamabatan peserta didik hadir di kelas
lima/sepuluh menit setelah bel tanda
masuk berbunyi; kelas harus selalu dalam
keadaan bersih dan rapi; buku pelajaran
tulis wajib disampul seragam sesuai jurus-
an; tugas rumah, sekolah, baik praktik
maupun teori wajib dikerjakan dengan
penuh tanggung jawab; wajib mengguna-
kan Bahasa Indonesia dalam berkomuni-
kasi di kelas; dan, berpenampilan rapi,
menyenangkan, sesuai peraturan sekolah.

Setelah itu, guru menginformasikan
tugas awal bagi peserta didik untuk me-
nyiapkan buku pelajaran dan buku bacaan
yang wajib dibaca. Menginformasikan
jadwal pelaksanaan PTS, penilaian harian,
standar pencapaian minimal, dan kegiat-
an praktik/tugas bahasa yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar. Tugas dalam
pembelajaran berupa tugas individu dan
kelompok dalam sebuah proyek kelas
dalam bentuk video atau tampilan khusus.
Kemudian menentukan tugas semester,
dan tugas akhir yang harus dipersiapkan
siswa sedari awal yaitu menyerahkan
laporan hasil pembacaan karya sastra.
(tahap Tradisi= Tugas Semester Diisi)
sebagai tahap Komitmen.

Selanjutnya pada kegiatan pembel-
ajaran bahasa Indonesia (kebahasaan)
guru menetapkan tugas proyek individu
atau kelompok untuk melakukan obser-
vasi kemudian mengumpulkan tugas ber-
bentuk laporan. Kegiatan ini di awali
dengan kemampuan menyimak, peserta
didik mencari informasi, keterampilan
membaca (mencari referensi), keteram-
pilan menulis dengan menulis laporan,
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dan keterampilan berbicara, di antaranya
mempresentasikan di depan kelas.

Pada aspek kesastraan, materi ajar
yang tidak terdapat dalam wacana buku
paket dan memerlukan durasi yang lama,
guru memberikan tugas proyek dalam
bentuk individu atau kelompok. Hasil tugas
dikumpulkan dalam bentuk video berupa
tampilan peserta didik yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Kegiatan
tersebut yaitu pembacaan kutipan novel,
menemukan amanat berupa kata-kata
bijak yang mengandung filosofi hidup, atau
berupa penayangan slide yang siap dipre-
sentasikan, juga berupa film dokumenter
yang berkaitan dengan kebahasaan.

Bentuk penugasan pembacaan karya
sastra dilakukan di luar jam pembelajaran
efektif. Peserta didik ditentukan tugasnya
membaca karya genre tertentu dengan
waktu selama satu semester. Salah satu
teknik pemantauan atau kontrol apakah pe-
serta didik telah melaksanakan tugas ada-
lah dengan melakukan penagihan laporan
pada tiap Minggu kedua dan keempat
setiap bulan, dan mencatat judul karya
yang telah dibaca. (Dak= Diam Ber-ksi
sebagai tahap tindakan atau tingkat literasi
disebut dengan tahap pembiasaan).

Tugas laporan hasil pembacaan di-
kumpulkan sebelum jadwal pelajaran
(untuk tugas kebahasaan dengan tempo
tidak lama) setelah satu atau dua Minggu
penugasan (tergantung tingkat kesulitan
materi). Dengan demikian guru berke-
sempatan untuk mengamati, menilai, dan
memberikan penghargaan kepada kelom-
pok/peserta didik dengan tugas terbaik.

Hasil tugas peserta didik atau kelom-
pok yang memenuhi kriteria penilaian,
mendapatkan penghargaan hasil karya-
nya ditampilkan di kelas, bahkan dapat di-
tampilkan pada kelas lain sebagai model
yang layak dicontoh. Bila dalam bentuk
tulisan (ulasan dan cerita pendek), hasil
terbaik diikutsertakan dalam lomba-

lomba yang berkaitan dengan kegiatan
tersebut. Hal ini tentu saja meningkatkan
nilai akademik peserta didik dan prestasi,
yang membuat peserta didik selalu sema-
ngat dalam mengerjakan tugas. (Kawa=
kenali wacana sebagai tahap pengamatan,
dapat disamakan dengan tahap pembel-
ajaran dalam kegiatan literasi).

Pada bidang sastra secara khusus, se-
tiap peserta didik dalam satu tahun diwa-
jibkan membaca enam—sepuluh karya
sastra, (hal ini melihat perkembangan
selama beberapa semester) dan dalam
satu semester wajib menyerahkan laporan
pembacaan tiga-lima karya sastra dengan
format laporan yang telah ditentukan.

Peserta didik tingkat akhir (kelas XII),
pada semester akhir, peserta didik wajib
mengumpulkan hasil karya mereka sen-
diri berupa puisi atau cerita pendek dalam
bentuk buku/ kumpulan cerita pendek.
Satu kumpulan cerita pendek (Kumcer)
terdiri atas sepuluh cerita pendek karya
sepuluh siswa.

 Bentuk yang lain dapat berupa video
pembacaan kutipan cerita (pembacaan
sastra) yang menurut peserta didik sangat
menarik, hasil penulisan laporan obser-
vasi atau pembacaan, dan menghasilkan
karya berupa cerpen atau puisi. Kegiatan
pengumpulan cerpen dipercayakan ke-
pada ketua kelompok berdasarkan kinerja
yang telah ditunjukkan oleh siswa selama
proses kegiatan pembelajaran. Kegiatan
ini selain mendesiminasikan karya siswa
juga bentuk apresiasi terhadap sastra yang
selama ini tidak tersentuh di ranah SMK.
(Nyusah= nyanyikan usaha, pada tahap ini
dapat dikatakan peserta didik telah me-
ngalami proses pengembangan literasi).

Dampak Penerapan Strategi
“Tradisi Dak kawa Nyusah”

Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMK terutama dalam buku teks kurang
menyajikan materi pembelajaran sastra,



        193http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index

RIKSA BAHASA
Volume 5, No. 2, November 2019

p-ISSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909
................................................................................................................................................................................

untuk itu bentuk penugasan pembacaan
karya sastra berupa karya sastra/novel
(berkualitas) merupakan bentuk kegiatan
yang memerkaya wawasan siswa tentang
sastra. Dengan demikian walaupun durasi
jam pembelajaran seadanya, dan tugas
yang banyak, tidak begitu menghalangi
peserta didik untuk memahami sastra.

 Pemberian tugas membaca, secara
tidak langsung menerapkan latihan mem-
baca intensif dan ekstensif yang sangat
mendukung gerakan literasi yang sekarang
sedang digaungkan pemerintah. Kegiatan
ini bermanfaat bagi pengembangan diri
siswa, mengasah nurani, dan jiwa mereka
akan terisi sehingga belahan otak kanan
dan otak kiri mereka secara bersama men-
dapatkan asupan.

Mengingat keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa yaitu membaca,
menyimak, berbicara, dan menulis, maka
tugas yang diberikan juga melalui pintu
jalur membaca, menyimak, berbicara dan
menulis secara otentik. Peserta didik telah
mengalami keempat keterampilan terse-
but. Misalnya, tugas berbicara sebagai
bentuk asesmen otentik harus berupa
tugas-tugas yang ditemukan dan dibutuh-
kan di kehidupan nyata. Jadi, tugas ber-
bicara otentik mengambil model aktivitas
bentuk-bentuk berbicara sehari-hari
sehingga kompetensi yang dikuasai
peserta didik bersifat aplikatif.

Pada intinya ketepatan bahasa dalam
berbahasa lisan dilihat dari ketepatan
bahasa yang dipakai dan kejelasan komu-
nikasi yang dituturkan dalam konteks
pembicaraan yang jelas. Untuk itu, tugas-
tugas berbicara yang dipilih untuk meng-
ukur kompetensi berbahasa lisan peserta
didik haruslah yang memungkinkan pe-
serta didik mengungkapkan keduanya:
berunjuk kerja bahasa untuk menyampai-
kan informasi. Tugas latihan ini berupa
tugas individu dan kelompok serta terdo-
kumentasikan.

Kegiatan ini tentunya dapat menam-
bah semangat dan prestasi siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khusus-
nya, dan sastra. Apalagi bentuk penyajian
dikemas dalam format tugas proyek be-
rupa video tampilan siswa. Peserta didik
dapat terampil, memahami ruang bahasa,
mempelajari tata bahasa, dan sastra In-
donesia. Selain itu juga hasil karya siswa
dapat menambah koleksi bacaan siswa di
perpustakaan sekolah.

 Dampak yang juga terasa, peserta
didik terbiasa disiplin dalam menjalankan
aktivitas pembelajaran bahasa, siswa
selalu menjaga kebersihan diri dan ling-
kungan kelas, menjadi prestasi. Siswa
selalu dapat diandalkan dalam mengikuti
berbagai kegiatan kebahasaan dan sastra.
Karena mereka menyadari bahwa pem-
belajaran Bahasa Indonesia itu memang
benar bermanfaat bagi kehidupan mereka.

Kegiatan ini selain mendesiminasi-
kan karya siswa, juga bentuk apresiasi
terhadap sastra yang selama ini “jarang”
tersentuh di ranah SMK. Peserta didik
nantinya akan bangga bahwa mereka pun
telah dan dapat berkarya seni di tengah-
tengah kesibukan mereka mengejar nilai
akademik.

SIMPULAN
Mendidik merupakan kegiatan yang

selalu berkaitan dengan metode pem-
belajaran. Apa yang dilakukan seorang
guru di dalam kelas, merupakan bagian
dari strategi instruksionalnya dalam mem-
berikan pengalaman, pengajaran dan
evaluasi hasil mengajar. Suatu metode
pembelajaran merupakan cara untuk me-
nyajikan, menguraikan, memberi contoh,
dan memberi latihan kepada peserta
didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Akan tetapi tidak setiap metode pem-
belajaran yang guru berikan akan sesuai
jika digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.
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Selain mempunyai fungsi sebagai alat
motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM), suatu metode juga dapat
menyiasati perbedaan individual anak
didik dan dapat mencapai tujuan pembel-
ajaran. Demikian pula dengan suatu meto-
de pembelajaran Bahasa Indonesia di seko-
lah Menengah Kejuruan (SMK), menuntut
kekhasan dan tingkatan latihan yang sesuai
dengan kompetensi peserta didik.

Pembiasaan sikap oleh guru melalui
penerapan tindakan “dak kawa nyusah”
yang artinya ‘diam beraksi, kenali wacana,
dan nyanyikan usaha’, merupakan upaya
guru dalam memberikan pembiasaan,
pembelajaran, dan pengembangan dalam
membentuk sikap disiplin dan komitmen
dalam kegiatan kebahasaan dan bersastra.
Kegiatan ini menunjang kegiatan literasi
sekolah, dan tidak hanya mengutamakan
pencapaian nilai kognitif kebahasaan pe-
serta didik, melainkan juga mengasah
ranah afektif dan psikomotorik peserta
didik sehingga kompetensi yang dicapai
peserta didik siap dalam menghadapi
masalah kehidupannya.

Selain itu pencapaian prestasi peserta
didik tidak hanya diunggulkan dalam bi-
dang pembelajaran/akademik akan tetapi
juga mengasah keterampilan peserta didik
di bidang seni dan sastra. Dengan demikian
makna pendidikan sebagai ruang meng-
ubah perilaku siswa menjadi lebih baik,
benar-benar tercapai.
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